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ABSTRAK

G.H.A. Juynboll adalah salah satu tokoh orientalis yang memfokuskan kajiannya
terhadap otentisitas hadis dengan teorinya Common Link. Menurutnya, penisbatan
sebuah hadis kepada Nabi tidak menjamin hadis tersebut benar-benar berasal dari
Nabi, bahkan hadis mutawatir yang terdapat di dalam canonical collection
sekalipun. Melalui teori common link yang ia kembangkan dari Joseph Schacht,
Juynboll menawarkan sebuah metode yang dianggap dapat melacak historisitas
hadis dengan memberikan sebuah penanggalan (dating), yang dapat menjawab tiga
pertanyaan dasar terkait otentisitas hadis (‘di mana’, ‘kapan’, dan ‘siapa’ yang
bertanggung jawab atas penyebaran hadis tertentu). Dalam penelitian ini, penulis
mengangkat hadis “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” yang dilacak
historisitasnya dengan menggunakan teori common link. Dengan demikian, maka
keotentikan hadis -yang dinilai mutawatir oleh ulama Muslim- tersebut dapat
dipastikan apakah benar berasal dari Nabi atau bukan.

Terdapat sebanyak 214 hadis “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” yang tersebar
melalui 293 jalur isnad dalam berbagai koleksi kitab hadis, mulai dari pre-
canonical, canonical, maupun post-canonical collection. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa Nabi merupakan satu-
satunya common link atas penyebaran hadis tersebut, sekitar kuartal pertama abad
ke-1 H di Madinah. Posisi Nabi sebagai seorang common link didukung oleh empat
orang sahabat (Abti Hurairah, Anas ibn Malik, Abti Sa’1d al-Khudri, dan Abt Miisa
al-‘Asy’ari) sebagai partial common link, serta tiga sahabat yang berjalur tunggal
(‘Aisyah, Ibn ‘Umar ibn al-Khattab, dan si Fulan). Selanjutnya dilihat dari hasil
analisis matan dengan metode isnad cum matn yang penulis komparasikan dalam
penelitian ini, demi mendapatkan historisitas hadis melalui aspek matan, hadis
tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” ini disampaikan oleh Nabi tidak
hanya sekali, melainkan beberapa kali dalam kondisi dan waktu yang berbeda,
namun tetap dengan substansi matan yang sama. Hasil dari analisis matan ini sesuai
dan mendukung hasil analisis isnad, bahwa hadis ini kembali kepada satu sumber
yang sama, Yaitu Nabi sendiri.

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal penting yang
berseberangan dengan temuan Juynboll: 1) hadis ini terbukti historisitasnya sampai
kepada Nabi dan ke-mutawati-annya masih bisa dipertahankan, sekalipun telah
diuji dengan teori common link, 2) pernyataan pertama tersebut sekaligus
membuktikan bahwa hadis sudah muncul sebelum abad ke-2 H, 3) klaim Juynboll
tentang single strand yang historisitasnya tidak dapat diterima tampaknya harus
dipertimbangkan lagi dengan melakukan analisis matan mendalam. Terbukti bahwa
periwayatan dari single strand memiliki persamaan matan dengan periwayatan jalur
partial common link melalui analisis matan dengan isnad cum matn milik Motzki.
Artinya, historisitas single strand dapat dilacak sampai kepada Nabi.

Kata Kunci: Hadis, Historisitas, Common Link
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadis® yang merupakan salah satu sumber otoritas Islam kedua setelah
al-Qur’an, menjadikan sebagian besar literatur hadis tersebut memiliki
pengaruh yang sangat menentukan dan menjadi sumber hukum dan inspirasi
agama.? Hadis dilihat dari sudut kualitasnya, terbagi menjadi tiga macam, yaitu
sahih, hasan, dan da'if:®> Namun jika dilihat dari sudut kuantitas, hadis terbagi

menjadi dua macam, yaitu hadis mutawatir dan ahad.*

! Hadis menurut ulama hadis pada umumnya adalah segala sabda, perbuatan,
tagrir, dan sifat Rasulullah SAW, lihat Syuhudi Ismail, Hadits Nabi Menurut Pembela,
Pengingkar, dan Pemalsunya, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 13. Pada catatan
kaki no.1 dalam halaman ini disebutkan beberapa ulama beserta kitabnya sebagai rujukan
dalam memahami pengertian al-sunnah dan hadis.

2 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakrta
Selatan: Penerbit Hikmah, 2009), him: 1.

¥ Adapun pengertian dari masing-masing hadis tersebut adalah : (1) Hadis sahih
adalah hadis yang bersambung sanadnya, dinukil oleh orang yang ‘ad! lagi dhabit yang
didapat dari orang.adl lagi dhabit juga sampai pada akhir sanadnya, serta tidak terdapat
syadz dan ‘/lat. (2)-Hadis-hasan adalah hadis yang bersambung sanadnya, dinukil oleh
orang yang ‘adl lagi kurang dhabit, tidak terdapat syaz idan ‘illat. (3) Hadis da’if adalah
hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis yang dapat diterima (hadis sahih dan
hasan). Penjelasan lebih lanjut lihat Nur al-Din ‘Atr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadis
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), him. 242, 264, dan 286 dan al-Nawawi, al-Taqrib wa al-
Taisir Lima rifah Sunan al-Basyir al-Nazir fi Ushul al-Hadis, (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 1985), him. 25, 29, dan 31.

4 Hadis ahad adalah hadis yang dalam periwayatannya tidak sampai pada syarat
hadis mutawatir. Pembagian hadis akad ada tiga, yaitu masyhir, ‘aziz, dan gharib. Untuk
mengetahui definisi dari masing-masing pembagian tersebut, lihat Mahmud Thahhan,
Taisir Musthalah al-Hadis, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif 1i, 2004), hlm. 30-38.



Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi
dari awal hingga akhir sanadnya, yang menurut nalar dan kebiasaan tidak
mungkin mereka bersekongkol untuk berdusta.® Para ulama hadis berbeda
bendapat dalam menentukan jumlah periwayat hadis mutawatir tersebut, akan
tetapi sebagian besar ulama hadis sepakat kalau ke-mutawatir-an hadis dapat
dijadikan jaminan bahwa hadis tersebut berasal dan bersumber dari Nabi SAW.®
Dengan demikian, maka konsekuensinya adalah bahwa periwayat yang terlibat
dalam periwayatan hadis mutawatir tidak perlu diteliti, terlebih lagi hadis yang
terkumpul dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim ( kitab Sahihain).

Tidak hanya dikaji oleh ilmuan Muslim, hadis juga menjadi salah satu
objek kajian bagi para sarjana barat, atau yang lebih dikenal dengan istilah

orientalis.” Gautier. H.A Juynboll,® seorang ilmuwan yang berasal dari Leiden

® Shubhi al-Shalah, ‘Ulum al-Hadis wa Mushtalahuhu, (Beirut: Dar al-Ilmi, 1984),
him. 146. Lihat juga Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar
Kesejarahan Hadits Nabi, (Yogyakarta: LkiS, 2007), him. 116.

¢ Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll.:, him. 117.

" Orientalis adalah orang yang mengkaji dunia ketimuran, yang dalam
perkembangannya mengalami penyempitan menjadi dunia Islam, kemudian mengalami
spesifikasi lagi'menjadi berbagai Kajian tentang Islam seperti al-Qur’an, Hadis, hukum,
sejarah dan lainnya. Seseorang 'yang dikatakan sebagai orientalis terletak pada cara
berpikirnya dalam mengkaji dunia Timur (Islam), yaitu dengan berdasarkan logika
ontologis dan epistemologis Barat, tidak memandang apakah dia seorang Muslim atau non-
Muslim, orang Barat atau bukan (tidak terletak pada aspek geografis pengkaji dan
kajiannya semata). Kendati demikian, lazimnya sebutan orientalis sering disematkan pada
orang Barat yang mengkaji dunia ketimuran pada umumnya, Islam khususnya. Lihat Idri,
Hadis dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis Nabi, (Depok:
Kencana, 2017), him. 2. Lihat juga Dzurrotul Arifah, “Aplikasi Teori Common Link G.H.A.
Juynboll terhadap Hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”, him. 3.

& Lahir di Leiden, Belanda, pada tahun 1935, dan wafat pada tanggal 19 Desember
2010 di usia yang ke-75 tahun. Lihat Dzurrotul Arifah, “Aplikasi Teori Common..., him. 4.



tersebut merupakan salah satu di antara orientalis yang mempunyai perhatian
besar terhadap kajian hadis. Berbeda dengan pendapat sebagian besar ulama
hadis, Juynboll lebih menekankan kajiannya terhadap otentisitas hadis
mutawatir. Menurut Juynboll, ke-mutawatiran sebuah hadis tidak menjamin
bahwa hadis tersebut benar-benar berasal dan bersumber dari Nabi SAW.
Dengan kata lain bahwa kesejarahan penisbatan hadis kepada Nabi SAW masih
diragukan.®

Juynboll melakukan kritikan terhadap kriteria hadis mutawatir yang
telah ditetapkan oleh para ulama hadis.® Menurutnya, kriteria hadis yang telah
dibuat tersebut tidaklah berguna, kecuali hanya satu kriteria saja yang dapat
diterapkan, yaitu kriteria mengenai Syarat bagi jumlah para periwayat yang
berbeda pada tingkatan (sabagah) tertua.** Melalui penelitiannya, Juynboll
mengatakan bahwasanya hadis mutawatir lafzi merupakan sebuah kriteria
historiografis yang tampaknya tidak pernah dibuktikan dalam penerapannya.'?
Teori tersebut tidak pernah bisa direalisasikan, atau bahkan penggunaan istilah

tersebut “justru = salah, dan "membingungkan dalam hadis-hadis tertentu.

° Ali Masrur, Teori-Common Link G.H.A Juynboll...,, him."118-119.

10 Kriteria hadis mutawatir menurut ulama hadis pada umumnya yaitu : hadis

tersebut diriwayatkan oleh perawi yang banyak, mustahil secara logika atau adat mereka
sepakat berdusta, jumlah yang banyak tersebut terjadi dalam setiap tingkat periwayatan,
dan validasi berita hadis secara inderawi. Lihat Idri, “Otentisitas Hadis Mutawatir dalam
Teori Common Link G.H.A Juynboll”, Islamica, Vol. 7, No. 2, Maret 2013, him. 257.

11 G.H.A. Juynboll, “(Re)Appraisal of Some Technical Terms in Hadith Science”,

dalam Islamic Law and Society, vol. 8, no. 3, him. 330. Lihat juga Ali Masrur..., him. 122.

12 G.H.A. Juynboll, “(Re)Appraisal of Some..., him. 330.



Sedangkan untuk mutawatir ma’nawt hanya terjadi dalam jumlah hadis yang
terbatas dengan kriteria yang tidak baku dan tidak tersusun.

Juynboll menawarkan sebuah metode yang dianggap dapat melacak
kesejarahan sebuah hadis sampai kepada Nabi SAW, yaitu teori common link
dengan metode analis isnad. Teori yang ia adopsi dari teori Joseph Schacht
tersebut merupakan sebuah metode yang dilakukan dengan memberikan
penanggalan (dating) terhadap sebuah hadis melalui tiga pertanyaan mendasar,
yaitu di mana, kapan munculnya, dan siapa yang bertanggung jawab dalam
mengedarkan atau menyebarluaskan hadis tersebut?'* Common link merupakan
sebuah istilah yang digunakan untuk seorang periwayat hadis yang mendengar
suatu hadis dari (jarang lebih dari) seorang yang berwenang dan menyiarkannya
kepada sejumlah murid, yang kebanyakan pada gilirannya juga menyiarkan
hadis tersebut kepada dua atau lebih muridnya.® Dengan demikian, maka
common link adalah seseorang yang dianggap paling bertanggung jawab atas

tersebarnya sebuah hadis.

B3 Lihat G.H.A. Juynboll, “(Re)Appraisal of Some..., him. 344. Lihat juga Ali
Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll..., him. 123.

14 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan...,.him. 3.

15 G.H.A. Juynboll, “Some isnad-Analytical Methods Illustrated on the Basis of
Several Woman-Demeaning Saying from Hadith Literature” dalam W.A.L. Stokhof dan
Kaptein (eds) Beberapa Kajian Indonesia dan Islam (Jakarta: INIS, 1990), him. 293-294,
ter. Lillian D. Tedjasudhana “Beberapa Metode Analitis Isnad Digunakan atas Dasar
Ungkapan-Ungkapan Merendahkan Wanita dalam Sastra Hadis”, hlm. 260. Lihat juga Ali
Masrur, Teori Common Link..., him. 67.



Baik Schacht maupun Juynboll, keduanya berpendapat bahwasanya
seorang common link adalah pemalsu hadis.'® Kesejarahan sebuah hadis hanya
dapat diterima dari jalur isnad common link ke bawah, namun tidak dengan jalur
tunggal yang membentang dari common link ke atas (sampai pada sahabat atau
Nabi SAW). Common link biasanya berasal dari seorang periwayat hadis dari
generasi kedua dan ketiga, yang artinya bahwa jalur isnad sebuah hadis baru
tersebar mulai dari common link. Hal ini tidak sejalan dengan harapan Juynboll,
bahwa seharusnya jalur isnad harus mulai terpancar sejak awal, yaitu mulai dari
Nabi SAW melalui beberapa orang sahabat hingga ke kolektor hadis.!” Juynboll
mengatakan bahwa sebagian besar hadis diriwayatkan dengan bundel isnad
yang demikian, sekalipun hadis yang terhimpun dalam koleksi kitab hadis
kanonik (canonical collection).'®

Gagasan yang dikemukakan oleh Juynboll tersebut tidak lepas dari
kritikan dari sarjana Muslim, salah satunya yaitu Muhammad Musthafa Azami

(lahir di kota Mau Nath Bhanjan, Azamgarh Uttar Pradesh India pada tahun

&' Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan..., him.4.
17 Ali Masrur; Teori-Common Link..., him. 65.

18 Kanonik adalah istilah yang dipakai untuk menyebutkan kitab hadis yang enam
(al-Kutub al-Sittah) dalam kajian orientalis. Kanon sendiri dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berarti buku-buku otentik yang dianggap bagian dari kitab suci.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/ . Dalam kajian llmu Hadis, istilah canonical collection
digunakan untuk menyebut istilah kitab hadis yang enam (kutub al-sittah), yang
diperkenalkan pertama kali olen Fuat Sezgin. Sedangkan kitab hadis yang lebih
tua/sebelum canonical collection, disebut dengan istilah Pre-canonical, seperti kitab
Muwatta’ Malik dan Post-canonical untuk yang setelahnya, seperti Sakik 1bn Khuzimah.
Lihat Asrar Mabrur Faza, Kamus Mini limu Hadis, (Sumatera Utara: Penerbit Riwayah,
2014), him. 13-14.



https://kbbi.kemdikbud.go.id/

1932%° dan wafat di Riyadh pada tanggal 20 Desember 2017%°). Azami
merupakan salah seorang pengkaji hadis dari Universitas King Sa’ud?' dan
tergolong ulama kontemporer.?? Salah satu karyanya yang besar adalah
disertasinya ketika di Universitas Cambridge, Inggris, yang berjudul “Studies
in Early Hadith Literature” (1996). Dalam karyanya tersebut, Azami meneliti
perkembangan isndd yang terdapat dalam Nuskhah Suhail bin Abi Salih.?® la
membuktikan bahwasanya terdapat hadis yang diriwayatkan secara mutawatir
dan tidak terdapat common link di dalam jalur isnad-nya, dengan kata lain
bahwa hadis tersebut adalah hadis yang otentik berasal dari Nabi SAW.

Dalam mengedit Nuskhah Suhail tersebut, Azami meneliti jalur isnad
hadis yang ia telusuri dari berbagai koleksi kitab hadis. Namun ia hanya
membatasi penelusurannya hanya sampai pada periwayat tingkatan (rabagah)
yang ketiga. Salah satu alasannya membatasi penelitian tersebut adalah karena

akan menambah banyaknya volume materi pembahasan jika melangkah lebih

19 Umaiyatus Syarifah, “Kontribusi Muhammad Musthafa Azami dalam Pemikiran
Hadits (Counter atas Kritik Orientalis)”, Ulul'Albab, Volume 15, No.2 Tahun 2014, him.
223.

Dnttps:/iputanislam.com/internasional/ahli-hadis-prof-dr-mustafa-al-azami-
meninggal-dunia/

2L Ali Masrur, Teori Common Link..., him. 170.
22 Umaiyatus Syarifah, “Kontribusi Muhammad Musthafa Azami ..., hlm. 223.
28 Nuskhah Suhail ini berisi 49 hadis yang telah diedit oleh Azmi dan bisa

ditemukan pada bagian belakang dari disertasi M.M. Azami yang berjudul “Studies in Early
Hadith Literature”, (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1968).


https://liputanislam.com/internasional/ahli-hadis-prof-dr-mustafa-al-azami-meninggal-dunia/
https://liputanislam.com/internasional/ahli-hadis-prof-dr-mustafa-al-azami-meninggal-dunia/

jauh lagi.?* Akan tetapi Juynboll tetap meragukan historisitas hadis yang
demikian. Pertanyaan yang akan muncul adalah : apakah semua sahabat
menduduki posisi partial coomon links, yang juga mempunyai beberapa murid
sebagai partial common links, dan apakah yang terakhir juga merupakan partial
common links ??° Pertanyaan yg demikian muncul karena penelitian Azami
tidak sampai pada periwayat tingkat akhir (kolektor) hadis.

Adapun salah satu hadis dalam Nuskhah Suhail yang dikatakan
termasuk hadis mutawatir oleh Azami, yaitu hadis nomor 3.2° Hadis ini juga
yang akan penulis teliti kesejarahannya dengan mengaplikasikan teori common
link Juynboll, yaitu hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”.
Adapun redaksi hadisnya sebagai berikut:

W o B 5 eabpe ol 0p oo aafl 3 Jie 6 06 et o g e s
Al A g 1 JB 1315 ¢ 13S0 355 1815 15 SETIR0 ¢ o 2R N w NP
BAB6 g 13l ¢ by s 3Ages Vg G G i3y cdasdl 0 g 2300 s giiks s

T oast 1358 gliad 106 Jo 135 R s 13855 Vs

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami ‘Abdul ‘Aziz bin al-Mukhtar
berkata, telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abi Salih dari ayahnya
dart Abu. Hurairah- bahwasanya -Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya
Imam itu untuk-diikuti, jika ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, jika ia
rukuk maka rukuklah kalian, jika 1a mengucapkan ‘sami’a Allahu liman

24 The reasons for confining the names of transmitters o the third rank of isnad

are: it would add to the volume of material very much if we go any further; M.M Azami,
Studies in Early Hadith Literature, him. 270.

25 Kamaruddin amin, Menguji Kembali Keakuratan...., him. 166.

26 Untuk mengetahui hadis-hadis mutawatir yang diteliti oleh Azami lainnya dapat

dilihat dalam Nuskhah Suhail, him. 14-24 yang terdapat di bagian belakang disertasi Azami
tersebut, Studies in Early Hadith Literature.

2" Hadis ketiga dari Nuskhah Suhail.



hamidah’ maka ucapkanlah ‘A/lahumma rabbana laka al-hamdu, dan jika
ia sujud maka sujudlah kalian, dan janganlah kalian sujud hingga ia sujud,
jika ia bangkit maka bangkitlah, dan janganlah kalian bangkit hingga ia
bangkit, jika ia salat dengan duduk, maka salatlah kalian semua dengan
duduk™.

Adapun beberapa alasan ketertarikan penulis mengangkat judul
“Melacak Historisitas Hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam
Salat”: Aplikasi Teori Common Link G.H.A. Juynboll” yaitu: pertama,
ketertarikan penulis sendiri dengan tokoh G.H.A Juynboll yang terkenal dengan
teori common link-nya dalam menilai historisitas sebuah hadis, yang mana dari
teori tersebut akan berimplikasi pada keotentikan sebuah hadis. Kedua, hadis
yang penulis pilih tersebut merupakan salah satu hadis yang dikatakan sebagai
hadis mutawatir oleh M.M. Azami melalui penelitian dalam disertasinya
“Studies in Early Hadith Literature”.*® Akan tetapi penelitian Azami dianggap
belum selesai karena ia hanya membatasi penelitian sampai pada periwayat
ketiga. Berdasarkan hal inilah, penulis tertarik ingin meneliti hadis tersebut

dengan mengujikan teori common link Juynboll sampai pada kolektor hadis.?®

Jika hadis ini terbukti historisitasnya sampai pada  Nabi-SAW, yang artinya

28 Menurut penelusuran Azami melalui berbagai koleksi kitab hadis, hadis ini pada
tingkatan pertama diriwayatkan oleh tujuh orang sahabat, yaitu Abu Hurairah, ‘Aisyah,
Jabir, Sa’id bin Hudair, Abu Umamah, Abu Musa al-Asy’ari, dan Anas bin Malik. Abii
Hurairah mempunyai murid setidaknya ada tujuh orang pada generasi kedua, yang
kemudian murid-murid dari Aba Hurairah ini juga mempunyai murid yang banyak,
sehingga jumlah periwayat dalam tiap tingkatannya semakin membengkak. Lihat
penjelasan lengkapnya di Nuskhah Suhail, him. 27-31 dalam M.M. Azami, Studies in Early
Hadith Literature.

2 Untuk menelusuri jalur isnad yang dihimpun dalam berbagai koleksi hadis,
penulis menggunakan bantuan CD-ROM Gawami’ al-Kalem.



hadis itu memang benar bernilai mutawatir, tentunya ini akan menjadi
penelitian yang dapat mematahkan teori common link itu sendiri, sekaligus
menjawab akan keraguan para orientalis terkait otentisitas hadis Nabi SAW.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman teori common link  G.H.A. Juynboll serta
implikasinya terhadap hadis mutawatir ?
2. Bagaimana aplikasi teori common link terhadap hadis tentang “Perintah
Mengikuti Imam dalam Salat” ?
3. Bagaimana historisitas hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam
Salat” dan implikasinya terhadap otentisitas hadis tersebut ?
. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pemahaman teori common link G.H.A. Juynboll.
2. Untuk -mengetahui cara kerja teori common link, khususnya terhadap hadis
tentang ‘Perintah-Mengikuti Imam-dalam Salat’:
3. Untuk mengetahui historisitas hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam

dalam Salat”.
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Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap khazanah
keilmuan Islam, khususnya di bidang kajian orientalis dan hadis.

2. Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat membantu para akademisi,
khusunya bagi peminat orientalis dan hadis, dalam memahami langkah-
langkah pengaplikasian teori common link terhadap sebuah hadis.

3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian
orientalis dan hadis terkait keraguan otentisitas sebuah hadis, khusunya
hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”.

D. Kerangka Teori
Agar sebuah penelitian berjalan dengan semestinya dan terarah, maka
dibutuhkan sebuah kerangka teori yang akan menjadi pijakan dasar atau acuan
dalam menganalisis sebuah penelitian ke depannya. Dalam penelitian terkait
teori common link yang penulis angkat ini, jelas bahwa kerangka teori yang
penulis gunakan sebagai pijakan adalah teori common link dari G.H.A. Juynboll
itu sendiri. Penjelasan lengkap mengenai teari common link dan apa-apa yang

terkait dengannya akan dipaparkan dalam bab |1 penelitian ini-
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E. Telaah Pustaka
Penelitian terkait G.H.A Juynboll dan teori common link sebelumnya
telah dibahas oleh peneliti lain dalam karya-karyanya, baik dalam bentuk buku,
skripsi, maupun artikel-artikel. Demi menghindari kemiripan dan terjadinya
pengulangan dalam penelitian yang sama, maka penulis mencoba menelusuri
literatur yang membahas pemikiran G.H.A Juynboll, khususnya teori common
link dan literatur yang membahas hadis tentang ‘“Perintah Mengikuti Imam
dalam Salat”.

1. G.H.A. Juynboll dan Teori Common Link
Di antara karya yang membahas tentang teori common link adalah
tulisan Ali Masrur dalam Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak
Akar Kesejarahan Hadits Nabi. Tulisan ini membahas seputar G.H.A
Juynboll, seperti latar belakang kehidupannya, karya-karnya, dan posisi
pemikiran hadis Juynboll, serta membahas teori common link Juynboll
dalam tiga bab buku ini, meliputi penjelasan tentang istilah common link itu
sendiri, implikasinya terhadap perkembangan-hadis, dan lainnya. kemudian
bagian terakhir ‘dari buku ini menguji validitas teori ini terhadap hadis
tentang syahadat dan rukun Islam. Namun secara keseluruhan buku ini lebih

membahas tentang teori common link Juynboll tersebut.*

%0 Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A. Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan
Hadits Nabi, (Yogyakarta: LkiS, 2007).
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Kamaruddin Amin dalam bukunya Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis, mengkaji tentang beberapa metode yang digunakan
dalam menilai historis hadis, baik metode yang diterapkan oleh sarjana
Muslim maupun Barat. Dalam buku ini, Kamarudddin Amin membahas
tentang teori common link Juynboll secara ringkas, tidak terlalu rinci karena
memang tidak terfokus pada satu teori Juynboll saja, serta menguji teori
tersebut terhadap hadis tentang shaum.

Idri menulis buku dengan judul Hadis dan Orientalis: Perspektif
Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis Nabi membahas tentang
beberapa pandangan terhadap hadis Nabi, baik dari kalangan ulama hadis
maupun orientalis. Pemikiran G.H.A Juynboll dan teori common link
termasuk salah satu pembahasan yang ditulis oleh Idri. Pembahasan tersebut
cukup ringkas, hanya meliputi penjelasan teori saja, seperti pengertian teori
common  link, asumsi dasar, formulasi dan cara kerja teori, serta
memaparkan kritikan terhadap teori common link.*?

Artikel “Teori Common link G.H.A-Juynboll: Melacak Otoritas
Sejarah Hadits Nabi” yang ditulis oleh Devi Kasumawati membahas secara
keseluruhan tentang Juynboll, baik dari biografi, posisi Juynboll dalam studi
hadis modern di Barat, serta beberapa pemikiran Juynboll terhadap hadis.

Di antara pemikiran yang dipaparkan olej Devi adalah mengenai teori

81 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis, (Jakrta
Selatan: Penerbit Hikmah, 2009).

82 |dri, Hadis dan Orientalis: Perspektif Ulama Hadis dan Orientalis tentang Hadis
Nabi (Depok: Kencana, 2017).
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common link Juynboll, mulai dari asumsi dasar, definisi, langkash-langkah,
implikasi teori terhadap asal usul hadis, serta memaparkan analisis Kritis
terhadap teori tersebut, namun tidak menyertakan pengaplikasian teori
terhadap sebuah hadis.®

Artikel “Aplikasi Argumentum E-Silentio pada Hadis-Hadis
Mutawatir (Telaah Kritis Pemikiran G.H.A. Juynboll)” yang ditulis oleh
Benny Afwadzi, mencoba mengungkap bagaimana Juynboll menggunakan
argumentum e-silentio untuk menganalisis hadis Nabi dalam bukunya
Muslim Tradition, yang mana teori ini merupakan teori yang digunakan oleh
Juynboll sebelum beralih pada common link.34

Artikel yang ditulis oleh Rahmadi Wibowo Suwarno dengan judul
“Kesejarahan Hadis dalam Tinjauan Teori Common Link” berisi tentang
pemaparan secara umum mengenai teori common link Juynboll, seperti
pembentukan dan pengembangan teori, interpretasi teori common link dan
implikasi teori common link terhadap kesejarahan hadis, namun tidak
melakukan pengaplikasian teori tersebut terhadap hadis yang sama seperti

yang akan dilakukan oleh penulis;

3 Dewi Kasumawati, “Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Otoritas
Sejarah Hadits Nabi”. Jurnal al-Risalah, VVol. 13, No. 2, Juli-Desember 2017.

% Benny Afwadzi, “Aplikasi Argumentum E-Silentio Pada Hadis-Hadis
Mutawatir: Telaah Kritis Pemikiran GHA. Juynboll,” dalam Isu Aktual Islam Indonesia,
vol. 1 (Yogyakarta: Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), 103-18,
http://repository.uin-malang.ac.id/111/.

% Rahmadi Wibowo Suwarno, “Kesejarahan Hadis dalam Tinjauan Teori Common
Link,” Jurnal Living Hadis 3, no. 1 (19 Mei 2018): 89-120,
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2018.1436.



http://repository.uin-malang.ac.id/111/
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2018.1436
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Terakhir adalah skripsi oleh Dzurratul Arifah dengan judul “Aplikasi
Teori Common Link G.H.A. Juynboll terhadap Hadis Keutamaan
Menyampaikan Sabda Nabi”. Penelitian ini membahas secara komprehensif
tentang Juynboll dan teori common link nya, serta mengujikan teori tersebut
terhadap hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”. Di akhir
penelitiannya, Dzurratul Arifah juga memeberikan catatan kritis terhadap
pemikiran dan teori common link tersebut.%

2. Hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, penulis belum menemukan
literatur yang membahas hadis yang sama seperti yang akan penulis teliti.
Akan tatapi hadis ini terdapat dalam Nuskhah Suhail yang telah diedit oleh
M.M. Azami.®” Azami meneliti perkembangan isnad pada hadis-hadis yang
terdapat dalam Nuskhah Suhail tersebut, namun ia hanya sampai pada
periwayat tingkatan yang Kketiga, artinya belum sampai pada kolektor
(mukharij) hadis. Hal ini mengingat bahwasanya Azami memang tidak
terfokus pada satu hadis itu saja, akan tetapi ia meneliti semua hadis yang

terdapat dalam Nuskhah Shail tersebut.

% Dzurrotul Arifah, “Aplikasi Teori Common Link G.H.A Juynboll terhadap Hadis
‘Keutamaan Menyampaikan Sabda Nabi”, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019).

87 Lihat Nuskhah Suhail no. 3 yang terdapat di bagian belakang dari disertasi Azami
yang telah dibukukan dengan judul Studies in Early Hadith Literaure: With a Critical
Edition of Some Early Texts. Beirut: alMaktab al-Islami, 1968).
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Berdasarkan penelusuran terkait pemikiran G.H.A Juynboll dan teori
common link, penulis tidak menemukan penelitian yang sama seperti yang
akan penulis lakukan. Penelitian yang akan dibuat oleh penulis adalah
“Melacak Historisitas Hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam
Salat” : Aplikasi Teori Common Link G.H.A. Juynboll”. Dalam penelitian
ini penulis akan mencoba menggunakan sekaligus menguji teori common
link dalam menelusuri historisitas hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam
dalam Salat”, apakah hadis tersebut benar bernilai mutawatir atau
sebaliknya setelah diuji dengan teori Juynboll tersebut.

F. Metode Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus menentukan
metode penelitian seperti apa yang sesuai dengan penelitian yang akan
dilakukan. Metode sendiri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki.*® Dengan demikian,
maka metode dapat dipahami sebagai suatu cara yang dipilih oleh seseorang
dalam melakukan penelitiannya agar-tujuan yang-diinginkan dapat tercapai
dengan baik.® Adapun hal-hal yang mencakup metode penelitian sebagai

berikut:

38 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode

% Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma, Metode, dan
Aplikasi (Malang: Universitas Brawijaya Press (UB Press, 2017), him. 8. Diakses dari
https://books.google.com/



https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode
https://books.google.com/
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1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah pada
pengaplikasian teori common link G.H.A. Juynboll terhadap hadis tentang
“Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” dan implikasinya terhadap
otentisitas hadis tersebut.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yang mana salah satu
konsekuensi dari menggunakan jenis penelitian ini adalah library research
(penelitian kepustakaan). Dengan demikian, maka penulis mengumpulkan
berbagai sumber data untuk membantu menyelesaikan penelitian ini, baik
berupa buku, artikel, skripsi, kamus, dan data lainnya yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.
3. Sumber Data
a. Sumber Primer
Sumber primer yang penulis gunakan meliputi karya Juynboll
sendiri terkait ‘teori: common link;. yaitu-artikel dengan judul “Some
Isnad-Analytical Methods Illustrated on The Basis of Several Woman-
Demeaning < Saying from Hadith Literature” " untuk memahami
bagaimana cara kerja teori common link yang diaplikasikan langsung
terhadap sebuah hadis. Kemudian buku Ali Masrur dengan judul Teori
Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Akar Kesejarahan Hadits Nabi
yang membahas secara khusus dan rinci terkait teori Juynboll tersebut.

Nuskhah Suhail yang telah diedit oleh M.M.Azami juga menjadi rujukan
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utama bagi penulis sebagai patokan awal dalam menelusuri nama
periwayat pada tingkatan pertama sampai dengan ketiga dari hadis yang
akan diteliti tersebut. Selain itu, penulis juga menggunakan kitan-kitab
hadis yang terhimpun di dalam CD ROM al-Maktabah al-Syamilah dan
CD ROM al-Marja’ al-Akbar untuk menelusuri hadis-hadis tentang

“Perintah Mengikuti Imam dalam Salat™.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder yang penulis gunakan dalam penelitian ini
tentunya adalah tulisan-tulisan yang terkait pembahasan teori common
link G.H.A.Juynboll tersebut, baik berupa buku, skripsi, artikel, maupun
karya-karya dari Juynboll lainnya. Di antaranya yaitu buku Menguiji
Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis karya Kamaruddin Amin,
skripsi Dzurrotul Arifah yang berjudul “Aplikasi Teori Common Link
G.H.A Juynboll terhadap Hadis “Keutamaan Menyampaikan Sabda

Nabi”, dan tulisan-tulisan terkait lainnya.

4. Teknik Pengolahan Data

Sebelum-mengolah data, penulis terlebih dahulu-mengumpulkan
data-data 'yang ‘diperlukan /dari berbagai sumber, baik sumber primer
maupun sekunder, dan melakukan analisis data jika diperlukan. Kemudian
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif-analitis,*°

dimulai dengan mendeskripsikan latar belakang kehidupan Juynboll,

0 Dzurrotul Arifah, “Aplikasi Teori Common Link G.H.A Juynboll..., him. 24.
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pemikiran Juynboll terkait otentisitas hadis mutawatir, dan konsep teori
common link Juynboll. Selanjutnya menelusuri hadis tentang ‘Perintah
Mengikuti Imam dalam Salat” dalam berbagai kitab hadis dan
mendeskripsikan secara rinci semua jalur isnad tersebut. setelah bundel
isnad tersusun, maka dilakukanlah pengaplikasian teori common link
dengan menganalisis isnad dan menganalisis matan, serta kesejarahan hadis
tersebut untuk mengetahui asal-usulnya, yang akan berimplikasi pada
otentisitas hadis nantinya. Maka adapun pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan historis.
Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini
sebagai berikut:#
1. Analisis Isnad
1) Menentukan hadis yang akan diteliti
2) Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis. Dalam menelusuri
hadis-hadis ini, penulis menggunakan bantuan aplikasi CD ROM

Jawami’ al-Kalem.

41 Langkah-langkah pengaplikasian teori common link ini dijelaskan oleh Juynboll
dalam artikelnya “Some isnad-Analytical Methods Illustrated on the Basis of Several
Woman-Demeaning Saying from Hadith Literature” dalam W.A.L. Stokhof dan Kaptein
(eds) Beberapa Kajian Indonesia dan Islam (Jakarta: INIS, 1990), him. 287-318, terj.
Lilian D. Tedjasudhana “Beberapa Metode Analitis Isnad Digambarkan atas Dasar
Ungkapan-Ungkapan Merendahkan Wanita dalam Sastra Hadis”, hlm. 253-286. Lihat juga
Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll, him. 80-89 dan Dzurrotul Arifah,
“Aplikasi Teori Common Link..., hlm. 24-25.



19

3) Menghimpun seluruh isnad hadis. Demi memudahkan dalam
menyusun dan merekonstruksi bundel isnad, penulis mendata semua
jalur priwayatan terlebih dahulu di Microsoft Word.

4) Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isnad dalam satu bundel
isnad. Data yang telah dikumpulkan pada poin ke-3 di atas,
kemudian penulis susun di Microsoft Excel sesuai dengan urutan
nama dalam jalur periwayatan.

5) Mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung jawab atas
penyebaran hadis

2. Analisis Matan

1) Mencari matan yang sejalan

2) Mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan yang
sejalan

3) Menentukan common link yang tertua

4) Menentukan bagian teks yang sama dalam semua hadis yang sejalan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dalam- lima bab secara sistematis. Adapun

sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan dari penelitian ini.

Pendahuluan ini terdiri dari beberapa sub pembahasan, yaitu: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,

metode penelitian (mencakup fokus penelitian, jenis penelitian, sumber data;
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primer maupun sekunder, teknik analisis data, dan teknik penulisan), kemudian
sub pembahasan terakhir dari bab pertama ini adalah sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang pemaparan biografi dari G.H.A. Juynboll
sendiri, kemudian pemikiran Juynboll terkait otentisitas hadis, serta pemaparan
tentang teori common link dan langkah-langkah dalam pengaplikasian teori
common link terhadap sebuah hadis untuk melacak historisitasnya.

Bab ketiga membahas tentang analisis isnad hadis tentang ‘“Perintah
Mengikuti Imam dalam Salat” dengan menggunakan teori common link. Pada
bab ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang telah disusun oleh
Juynboll sendiri, mulai dari menelusuri hadis yang sama dalam berbagai koleksi
kitab hadis, menghimpun seluruh jalur isnad dan merekonstruksikan ke dalam
satu bundel isnad, dan mengikuti langkah-langkah selanjutnya sesuai dengan
sistematika yang telah disusun oleh Juynboll tersebut.

Bab keempat berisi tentang analisis matan, yang masih merupakan
kelanjutan dari pengaplikasian teori common link Juynboll terhadap hadis
“Perintah-Mengikuti Imam/dalam Salat”. Pada bab ini peneliti juga menelususi
the real common link-dari matan hadis-yang sejalan dengan mengkomparasikan
hasil analisis isnad, memaparkan kesejarahan hadis, ' serta implikasinya
terhadap otentisitas hadis tersebut.

Bab kelima berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan akhir
dari seluruh penelitian dan juga saran bagi kelanjutan dan pengembangan

penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikaji sesuai dengan
persoalan yang telah dicantumkan dalam penelitian ini, akhirnya upaya yang

sangat berat ini telah menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, teori common link merupakan sebuah metode analisis dalam
menelusuri asal-usul hadis sampai kepada Nabi dengan memberikan sebuah
penanggalan (dating). Tiga pertanyaan mendasar terkait asal-usul suatu hadis
akan terjawab melalui teori ini, yaitu “kapan”, “di mana”, dan “siapa” yang
bertanggung jawab (common link) atas penyebaran sebuah hadis tertentu. Teori
common link ini berdiri di atas sebuah asumsi dasar, bahwa sebuah jalur
periwayatan akan memiliki klaim kesejarahan yang semakin kuat apabila
semakin banyak pula garis periwayatan yang bertemu atau meninggalkan
seorang periwayat tertentu. Akibatnya, jalur periwayatan tunggal (single
strand) menurut Juynboll mempunyai klaim kesejarahan yang sangat lemah,

bahkan harus ditolak kesejarahanya.

Juynboll sepakat dengan Joseph Schacht, bahwasanya tidak ada hadis
yang dapat ditelusuri kesejarahannya sampai kepada Nabi. Hal ini berdasarkan
kesimpulannya pada fenomena munculnya common link yang sering kali
(bahkan hampir semuanya) berasal dari periwayat pada tingkatan ketiga atau

keempat dalam jalur isnad, yaitu pada masa tabi’in ke atas sekitar abad ke-2 H.
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Dengan demikian, seorang common link dianggap sebagai seorang pencetus
(originator) atau pemalsu (fabricator) hadis dengan menyandarkannya kepada
seorang periwayat terdahulu yang mempunyai otoritas tinggi agar

periwayatnnya kuat dan dapat diterima.

Langkah-langkah dalam mengaplikasikan teori common link terhadap
sebuah hadis terbagi menjadi dua, yaitu analisis isnad; menentukan sebuah
hadis yang akan diteliti; menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis;
menghimpun seluruh isnad hadis; menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur
isnad ke dalam satu bundel isnad; mendeteksi common link dan analisis matan;
Mencari matan yang sejalan; mengidentifikasi common link dari masing-masing
jalur; menentukan common link yang tertua; Menentukan bagian teks yang
sama dalam semua hadis yang sejalan. Dikarenakan secara keseluruhan metode
analisis Juynboll merupakan metode analisis isnad, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode analisis matan yang ditawarkan oleh Harald
Motzki (yang juga mengembangkan teori Juynboll) dalam metode isnad cum
matn-nya. Adapun langkah-langkah analisis matan dalam isnad cum matn yaitu
membandingkan berbagai varian matan‘yang berbeda dalam satu bundel isnad
yang-sama dan langkah selanjutnya adalah membandingkan berbagai varian
matan yang berbeda dalam bundel isnad yang berbeda. Dengan demikian, dua
komponen penting hadis, sanad dan matan, memiliki porsi yang sama untuk

ditelusuri dan dikaji demi mendapatkan kesejarahan sebuah hadis.

Kedua, terdapat sebanyak 214 hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam
dalam Salat” yang tersebar melalui 293 jalur isnad dalam berbagai koleksi kitab

hadis, mulai dari pre-canonical, canonical, maupun post-canonical collection.
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Secara keseluruhan, hadis-hadis tersebut disebarkan oleh delapan orang sahabat
yang mendapatkan hadis dari Nabi, yaitu ‘Aisyah, Anas ibn Malik, Aba
Hurairah, Abt Sa’id al-Khudri, Abt Misa al-‘Asy’ari, Abii Umamah, ‘Abd

Allah ibn ‘Umar ibn al-Khattab , dan si Fulan.

Ketiga, berdasarkan hasil analisis isnad terhadap 293 jalur periwayatan
hadis tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”, maka ditetapkan bahwa
yang menjadi common link adalah Nabi sendiri dengan didukung oleh empat
orang sahabat (Aba Hurairah, Anas ibn Malik, Abt Sa’id al-Khudri, dan Aba
Misa al-‘Asy’ari) sebagai partial common links, yang pada tingkatan
selanjutnya juga menghasilkan banyak partial common link lainnya. Total
keseluruhan, terdapat 52 pariwayat yang berperan sebagai partial common link
yang tersebar melalui empat orang sahabat di atas. Sementara ‘Aisyah, ‘Abd
Allah ibn ‘Umar ibn al-Khattab, dan si Fulan marupakan sebuah jalur tunggal
yang hanya mempunyai satu orang murid, namun kesejarannya masih bisa
dipertahankan karena tidak terdapat periwayat yang bermasalah, kecuali jalur
Abl Umamah, di mana salah seorang periwayatnya (‘Ufair ibn Ma’dan),
menurut “penilaian- mayoritas ‘ulama, adalah ‘seorang yang sangat da’if dan

dikenal sebagai munkar al-/adis.

Keempat, untuk menguatkan kesejarahan hadis tentang ‘“Perintah
Mengikuti Imam dalam Salat” yang telah didapatkan melalui analisis isnad,
penulis mengkomparasikannya dengan analisis matan yang ditawarkan oleh
Motzki. Berdasarkan hasil analisis matan, terlihat bahwa hadis tentang
“Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” ini disampaikan oleh Nabi tidak

hanya sekali, melainkan beberapa kali dalam kondisi yan berbeda. Matan hadis
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yang berkaitan dengan kondisi Nabi sedang sakit dan salat dengan cara duduk
di rumahnya kembali kepada bundel isnad tiga orang sahabat, yaitu Anas ibn
Malik, ‘Aisyah, dan Ibn ‘Umar ibn al-Khattab, ditambah dengan Aba
Hurairah yang matannya sangat mirip dengan ketiga sahabat tersebut.
Sementara matan hadis dengan keterangan lainnya: amalan yang dapat
menghapus kesalahan dan seorang laki-laki yang mendahului gerakan Nabi
saat salat kembali kepada bundel isnad Abt Sa’id al-Khudri, pernyataan Nabi
sendiri yang memberitahu kepada para sahabat untuk Perintah Mengikuti
Imam dalam salat tanpa keterangan peristiwa apa pun kembali kepada bundel
isnad Abu Misa al-‘Asy’art, dan matan hadis dengan keterangan seorang laki-
laki yang datang ke masjid pada saat Nabi sedang salat kembali kepada bundel
isnad si Fulan.

Kelima, berdasarkan fakta historis yang didapatkan melalui analisis
isnad dan matan terhadap hadis “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat” dalam
dua poin sebelumnya, hadis ini terbukti kembali kepada seorang common link
yang sama, yaitu Nabi sendiri. Artinya, hadis ini memang telah tersebar sejak
awal pada masa Nabi yang hidup jauh sebelum abad ke-2 H. Dilihat dari
beberapa indikator yang ada, hadis ini termasuk gelongan hadis Madaniyah.
Maka historisitas ‘hadis ini ~disebarkan oleh Nabi ketika berada di
Madinah/setelah hijran ke Madinah pada kuartal pertama abad ke-1 H.
Kemudian berdasarkan banyaknya jumlah periwayat sebagaimana yang
disyaratkan Juynboll, hadis ini tergolong kepada hadis mutawatir ma nawr,

artinya memang otentik berasal dari Nabi.
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis paparkan di atas, terdapat
beberapa hal penting yang berseberangan dengan temuan Juynboll, yaitu
terkait ungkapan bahwa hadis baru muncul sekitar abad ke-2 H tampaknya
tidak sesuai dengan hasil temuan dalam hadis tentang “Perintah Mengikuti
Imam dalam Salat” ini. Kemudian single strand yang dianggap mempunyai
kesejarahan yang sangat lemah (bahkan harus ditolak), sepertinya memang
harus dipertimbangkan lagi, karena ternyata mempunyai klaim kesejarahan
yang dapat dilacak sampai kepada Nabi ketika dianalisis dengan metode isnad
cum matn milik Motzki.

Sementara untuk ungkapan Juynboll yang mengatakan bahwasanya
hadis mutawatir ma 'nawi diriwayatkan dengan kriteria yang tidak baku dan
tidak tersusun, tampaknya sesuai sebagaimana banyaknya ragam variasi dari
matan hadis yang telah dikaji dalam penelitian ini. Menurut pandangan
penulis, hal yang demikian merupakan independensi dari masing-masing
periwayat yag tidak memiliki ketergantungan kepada periwayat lain untuk
sepakat meriwayatkan sebuah hadis tertentu, tetapi karena masing-masing
periwayat memang mendapatkan hadis tersebut dari satu sumber yang sama,
karenanya mereka-memiliki kesamaan periwayatan secara makna atau

substansi‘hadis.
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B. Saran

Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan teori common link,
berikut saran-saran dari penulis guna pengembangan penelitian bagi akademisi
selanjutnya:

Pertama, berdasarkan proses penelitian yang telah penulis lakukan,
penggunaan teori common link sebagai sebuah metode analisis yang bertujuan
untuk melacak kesejarahan hadis Nabi, cukup menghabiskan tenaga dan juga
waktu yang terbilang lama. Ketelitian dan kesabaran yang tinggi sangat
dibutuhkan dalam menghimpun dan merekonstruksi sebanyak mungkin jalur
isnad agar tidak terjadi kesalahan identifikasi selanjutnya, seperti nama seorang
periwayat yang sama ditulis berbeda-beda dalam setiap sumber kitab hadis atau
nama periwayat yang hampir sama namun ternyata adalah orang yang berbeda.
Kesalahan-kesalahan yang tampaknya kecil ini nantinya akan berdampak pada
pembentukan bundel isnad yang akan diidentifikasi common link, partial
common link, single strand, serta istilah lainnya terkait teori tersebut.

Kedua, dalam menghimpun seluruh jalur isnad hadis tertentu, seorang
peneliti dituntut agar bisa menelusuri sebanyak mungkin sumber-sumber hadis,
baik ~ pre-canonical,- canonical, maupun post-canonical ‘collection yang
kemungkinan juga ‘merekam hadis yang sedang diteliti. Semakin banyak
sumber yang didapatkan, semakin banyak pula data jalur periwayat yang akan
didapatkan dan tentunya akan menghasilkan bundel isnad yang luas.

Ketiga, kajian terhadap teori common link masih terbilang sedikit
dibandingkan dengan kajian hadis lainnya. Penulis berharap agar ke depannya

kajian terhadap teori ini bisa terus dilanjutkan dan dikembangkan dengan
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temuan fakta-fakta baru lainnya. Khususnya terkait penelitian yang penulis
lakukan ini, untuk menunjang hasil temuan yang telah diperoleh, bisa dilakukan
penggalian data historis dari aspek ayat al-Qur’an yang juga berbicara tentang
“Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”, dimulai dari melacak ayat tentang
perintah yang mewajibkan untuk salat, pembatasan waktu salat menjadi lima
kali dalam sehari semalam, perintah salat berjama’ah, kemudian sampailah
kepada ayat tentang “Perintah Mengikuti Imam dalam Salat”. Dengan
melakukan penanggalan (dating) terhadap ayat-ayat tersebut, maka tentunya
akan memperkuat hasil temuan yang penulis dapatkan sementara dalam
penelitian ini. Terakhir,Penulis juga terus menerima kritikan dan saran yang
membangun jika ditemukan ketidak-sesuaian atau data-data baru lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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